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ABSTRAK
Nail Ghusthaf. C1014034. 2018. Kesalahan Hasil Terjemahan Google Translate Pada
Website Cairo University. Skripsi: Program Studi Sastra Arab, Fakultas llmu Budaya,
Universitas Sebelas Maret. c
Penelitian ini bertujuan untuke(d)smeRdeskripsi esalahan hasil terjemahan google
translate, (2) mendeskripsikan g e
penelitian ini adalah kualitatif @

Huberman, dan tahap terakhir, yaifussimpulan, i. Sumber data penelitian ini
adalah website resmi Cairo Urdi g diterj & ' iesin penerjemah google
translate pada tanggal /2 Ut '
kesalahan penerjemahar

(Bsu) berjumlah 20 data,

berjumlah 15 data. Pada ir ',; n jéMaha . ang paling sering dilakukan
oleh mesin penerjemah google translate ads ngpenerjemahan gagal mentransfer

percampuran bahasa yang berjumlah 20 data Kedua penyebab kesalahan penerjemahan
google translate disebabkan karena empat faktor yaitu kurangnya perbendaharaan kosa kata,
penyusunan kata, kesulitan transliterasi dan perkembangan bahasa.

Kata kunci: kesalahan penerjemahan, penyebab kesalahan, google translate, Cairo
University, kualitatif deskriptif.
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AraPENRAHULUAN

Penerjemahan merupakan salah satu usaha untuk memperkenalkan hasil karya suatu
bangsa kebangsa yang lain, ini biasanya digunakan oleh bangsa bangsa yang berbeda bahasa,
dengan kata lain, penerjemahan berfungsi sebagai jembatan penghubung antar bangsa.
Kegiatan penerjemahan telah berlangsung lama, dulu Islam mencapai kejayaannya di bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi juga dipengaruhi oleh kegiatan penerjemahan. Berbagai
karya bangsa yunani kuno diterjemahkan kedalam bahasa Arab.

Dengan kata lain inti penerjemahan adalah suatu kegiatan yang menyangkut
keterkaitan antara dua bahasa atau lebih yang kemudian terjadi transfer makna dari bahasa
sumber kebahasa sasaran dengan keakuratan pesan, keterbacaan, dan keberterimaan sehingga
bermuara pada produk terjemahan yang baik. Soemarmo (1988: 19) mengutarakan bahwa
seorang penerjemah di dalam tugasnya akan menemui berbagai macam kesulitan, misalnya
kesulitan yang berkaitan dengan makna, seperti makna leksikal, makna gramatikal, makna
kontekstual atau situasional, makna tekstual, dan makna sosiokultural.

P

Dalam menerjemahkan mﬁﬁm tentunya mem yai cara yang berbeda beda dan
juga penerjemah mempunyai f@lat bantu yang berbeda be a untuk membantunya dalam
menerjemahkan suatu teks, Mbantgs{%@rjemahaf da berbagai, macam, ada yang berupa
buku seperti kamus Al Md‘naww,\lgﬂf us ‘Munjid danmd y;l banya lagi kamus kamus yang
berbentuk buku lainnya. Selain, karﬁ*Us yangébé&entuk bﬁ}gu di za 'an sekarang ini muncul
kamus kamus elektronlkﬁyangr- erbentuk aplikasi, «mlsalnya “rkamus *glektronlk Al Mutarjim,
kamus elektronik 4! Ma ani, Kamus elgdron#k qugle Trmslate %n masih banyak lagi
kamus elektronik yan@alnnyaé & ) A = f'

ik yané'%ermg gunakanﬁ‘gteh palh penerjemah terutama
us—el ogle trangjate Ka;mus elektronik google
translate di pilih karena kepraktlsan mudahanﬁg“Lam mengaksg‘snya fitur fiturnya yang
sudah canggih, dan sudahy blsa? enerjemahkan di tataran, . Namun dibalik semua
.—’ mgi?W. slat —-fﬁ‘r apa ga kekurangannya seperti
: ' d'an bentuk tunggal dan jama’,
inyak lagi kekurangan-kekurangan google
translate lainnya. Untuk menguji kesalahén f‘eesa'ia &n yang terdapat pada google translate,
peneliti mencoba menerjemahkan sebuah website milik Cairo University dengan bantuan
google translate. Cairo University adalah salah satu perguruan tinggi besar yang terletak di
kota Giza, Mesir.

Simatupang (1999: 2) mengungkapkan bahwa “menerjemahkan adalah proses
pengalihan makna bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran dengan mengungkapkannya
kembali di dalam bahasa sasaran dengan bentuk-bentuk bahasa sasaran yang mengandung
makna yang sama dengan makna bentuk-bentuk bahasa sumber tersebut.” Akan tetapi,
sangatlah sulit untuk dapat mengalinkan makna dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran
secara utuh tanpa ditambah maupun dikurangi atau bahkan sampai terjadi kesalahan pada
penerjemahan. Selain itu, bahasa yang satu berbeda dengan bahasa yang lainnya karena
adanya perbedaan aturan gramatikal bahasa-bahasa yang bersangkutan. Namun, pada tataran
struktur dalam (atau semantik), bahasa-bahasa yang berbeda memperlihatkan lebih banyak
persamaan, dan itulah sebabnya menerjemahkan dari satu bahasa ke bahasa yang lainnya
dapat dilakukan.

Penerjemahan selalu melibatkan dua bahasa yaitu bahasa sumber (BSu) dan bahasa
sasaran (BSa) yang memiliki karakteristik dan unsur kebahasaan yang berbeda. Perbedaan
karakteristik dan unsur kebahasaan inilah yang menjadi penyebab kesulitan penerjemah
dalam menerjemahkan. Kesulitan tersebut muncul karena adanya berbagai macam unsur



hahasa sumber i(BSu) yang masuk kedalam bahasa sasaran (BSa) sehingga;mienimbulkan
kesalahan dalam menerjemahkan. Selain itu, pengetahuan penerjemah dalam memilih
padanan kosakata yang tidak tepat dalam bahasa sasaran akan menghasilkan keselahan pada
hasil terjemahan. Misalnya kesalahan penataan kalimat atau penataan makna, sehingga
makna yang ingin disampaikan dari bahasa sumber (Bsu) tidak tersampaikan dengan benar
pada bahasa sasaran (Bsa).

Penguasaan bahasa sumber dan bahasa sasaran oleh seorang penerjemah yang dalam
penelitian ini adalah sebuah mesin penerjemah meliputi sistem gramatikal atau kaidah
struktural yang terdapat dalam kaidah bahasa sumber maupun kaidah gramatikal bahasa
sasaran. Kurangnya pemahaman terhadap aspek-aspek tersebut dapat mempengaruhi hasil
suatu penerjemahan. Hasil penerjemahan akan terasa kaku, sehingga pembaca hasil
penerjemahan akan merasa kesulitan dalam memahami isi, amanat, atau pesan yang terdapat
pada hasil penerjemahan tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah penelltlan ini membahas macam-macam

macam kesalahan penerjemah dan penyebabnya dalam ha
pada website Cairo Unive;,pﬁ%t:ﬁene,jk mﬂﬁg nai K
translate telah banyak dilakukan<lehi e"t;ﬁ%if pery
tersebut adalah: 5 e 25 N

*3; ! @a‘ *iik 1
Pertama, penelitian yang %*erjudul Kesalalﬁ{l Penerjaﬁahan Tcks Bahasa Indonesia
ke Bahasa Arab Mel{ I GoogleTranslat (S@@h amalms S@ksw}”leh Arifatun (2012).

Pada penelitian ini di mukarijﬁ“ ahya gneéaléhﬁ enerje yang terjadi dalam tataran
kata, frasa, dan susunan gramatﬂﬁﬁjg g F
Awﬂréf f =l 4 - £

Kedua, penehtlanaiyang befjudul “ﬁ&kurasl Hasil 'I%Ffemaha. 'Bahasa Arab ke dalam

yah (2015). Pada penelitian
kan oleh google translate

Bahasa Indonesia DenganAplikasi‘Gi
ini ditemukan beberapa kesalafian
pada tataran kata. '

gIe Translate” ol

oleh Mah351swa Jurusan Sastra Jermanngkatan 008 Universitas Negeri Malang” oleh
Novitasari (2012). Pada penelitian ini ditemukan adanya beberapa kesalahan penerjemahan
yang terjadi dalam tataran kata, gramatikal, ungkapan, dan bentuk komunikatif.

Berdasarkan kajian pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai
kesalahan hasil terjemahan google translate pada website Cairo University belum pernah
dilakukan. Hal ini membuat peneliti untuk melakukan penelitian ini dan diharapkan dapat
melengkapi penelitian sebelumnya serta dapat memberikan wawasan yang lebih terkait
dengan kesalahan penerjemahan.

Menurut Norrish 1983 (dalam Rita 2008:5), menganalisis kesalahan penerjemahan
dapat dipelajari secara empiris melalui Linguistic Error Analysis atau analisis kesalahan
linguistik yang terbagi menjadi tiga jenis, yaitu 1. Kesalahan semantik, 2. Kesalahan
morfologis dan 3. Kesalahan sintaksis. Pada penelitian kali ini, peneliti akan menganalisis
kesalahan penerjemahan pada tataran sintaksis. Kesalahan sintaksis adalah ketidak mampuan
penerjemah menampilkan makna atau pesan bahasa sumber yang ditandai oleh kesalahan
pada urutan kata (word order) dan penyimpangan dalam pemakaian struktur frasa, klausa dan
kalimat (Norrish 1983(dalam Rita, 2008: 5). Kesalahan sintaksis dikelompokan menjadi lima
jenis, vaitu: (1) kesalahan urutan kata (word order), (2) kesalahan penghilangan atau
penambahan, (3) kesalahan gagal mentransfer maksud dari bahasa sumber, (4) kesalahan
percampuran bahasa, (5) kesalahan transliterasi.



library.Sekainc macam-macam kesalahan penerjemahan, pada penelitian iniyjuga dibahas
menganai penyebab kesalahan penerjemahan yang terjadi pada hasil terjamahan google

translate pada website Cairo University. 1zzan(2007:216) menyebutkan empat permasalahan
linguistik yang dihadapi oleh penerjemah ketika melakukan penerjemahan guna mendapatkan
padanan yang sesuai, yaitu: (1) kurangnya kosakata, (2) masalah susunan kata, (3) kesulitan
transliterasi, (4) perkembangan bahasa. Permasalahan linguistik inilah yang seringkali
menyebabkan terjadinya kesalahan penerjemahan.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif yang bertujuan
untuk memperoleh hasil seutuhnya mengenai kesalahan penerjemahan google translate pada
website Cairo University. Menurut Sugiyono (2015: 1), metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di mana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, strategi pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan pada makna yang mendalam pada data. Penggunaan metode kualitatif pun akan
menghasilkan data yang lebih Iengkap, men alam kredlbel dan bermakna. Pada proses
analisis data penelitian kualitatif terds iga Kompon tama yaitu: reduksi data, sajian
data, dan penarikan kesimpulang” i

erjem han berdasarkan teori

nis kesalahan penerjemahan urutan
no @n urutan kata yang sesuai
_ menemukan kesalahan penerjemahan
urutan kata (word order) seba mI * :,:1‘ ebut kesalahan penerjemahan
urutan kata dibagi menjadi dua, ya an N 4ffasd nomina dan urutan dalam frasa
verba. Adapun kesalahan penerjemahan urut ) kata pada frasa nomina adalah sebagai
berikut.

Norrish 1983 (dal
kata (word order) adalah Ketida 7,, a ApLa

ey il 5l amals 3

Markazu jami ‘ati al-qahirati lillughati wa a't-tarjamati.

Pusat universitas kairo untuk bahasa dan terjemah (http://cu.edu.eg/ar/Home diakses pada
jumat 22 Desember 2017)

Berdasarkan teks di atas, MTGT masih belum tepat menerjemahkan teks tersebut ke
bahasa sasaran (BSa) dengan tepat. Hasil terjemahan MTGT lebih tepat jika diterjemahkan
menjadi “Pusat bahasa dan terjemah universitas Kairo”. Karena frasa pada data di atas
memiliki pola frasa nomina na ‘t, yaitu frasa yang dibentuk oleh nomina sebagai unsur pusat
atau inti yang diikuti oleh adjektiva sebagai na ‘at sekaligus atribut (Asrori, 2004: 52). Frasa
nomina na ‘ti memiliki pola N1+Nn. Pada data di atas pusat bahasa dan terjemah adalah inti
atau unsur pusat dari frasa tersebut, oleh karena itu “pusat bahasa dan terjemah” lebih tepat
jika diletakan di depan karena dia adalah inti, lalu diikuti oleh “Universitas Kairo” (nomina)
sebagai pendukung frasa tersebut. Jika tetap dipaksakan dengan hasil terjemahan yang ada


http://cu.edu.eg/ar/Home

maka pembagca yang merupakan pengguna bahasa Indonesia akan kesulitan untukomemahami
hasil terjemahan tersebut karena hasil terjemahan MTGT rasa masih sangat kaku. Jadi

kesalahan yang terjadi pada hasil terjemahan teks tersebut masuk ke jenis kesalahan
penerjemahan urutan kata (word order), karena secara harfiah arti penerjemahan dalam KBBI
adalah pengalihbahasaan (Moeliono, 2008: 1452), jika ada ketidaktepatan dalam
mengalihkan bahasa sumber (BSu) ke bahasa sasaran (BSa) maka hasil terjemahan tersebut
mengalami kesalahan dalam proses penerjemahannya. Adapun koreksi penulis dalam
menerjemahkan frasa nomina di atas adalah sebagai berikut.

Koreksi:
Pusat bahasa dan terjemah Universitas Kairo

Penulis merubah urutan kata “pusat Universitas Kairo untuk bahasa dan terjemah”
menjadi “pusat bahasa dan terjemah Un1 g s1tas Kairo”, di mana urutan kata pada
penerjemahan koreksian tersebut lebikwtepat'dibal kamsdengan terjemahan sebelumnya.

W@ n kata .:
W

Selain itu contoh kesala ;3; ada frasa verba adalah sebagai

berikut.
iE s ISt 35 ol 5 Ryl Bplasy) iz
= ‘\ ﬁ 3
= 3
Al-khasyatu: al-’intikhdb L waliyatan dimuqrathiyatan wa
chayadiyatan diina ayi tadzakhulati akadimeldsdudatart Muchamtdu ‘utsmanu

embkrasi tanpa campur tangan Dr.

Al khasht: pemilihan ud . oses e
ﬁ’ V http://cu.edu.eg/ar/Home diakses

Mohamed Othman Al khast, presiden Ui
pada jumat 22 Desember 2017)

MTGT menerjemahkan teks diatas menjadi “Al khasht: pemilihan mahasiswa
menyaksikan proses demokrasi tanpa campur tangan Dr. Mohamed Othman Al khast,
presiden Universitas Kairo”. Sebagai pembaca yang merupakan pengguna bahasa Indonesia
tentunya akan mengalami kesulitan dalam memahami teks (5) karena MTGT tidak bisa
menampilkan hasil terjemahan yang susuai dengan kaidah-kaidah pada bahasa sasaran (BSa)
yaitu bahasa Indonesia terutama pada susunan kata kalimat yang diterjemahkan. Jika melihat
arti kamus, terjemahan MTGT tidaklah salah, namun bila diperhatikan secara seksama hasil
terjemahan MTGT menimbulkan kesulitan bagi pembaca untuk memahami teks tersebut. kata
tusyhadu ‘amaliyatan dimugrathiyatan wa hayadiyatan diterjemahkan oleh MTGT menjadi
“menyaksikan pemilihan demokrasi” namun jika dilihat dari konteks yang dimaksud oleh
bahasa sumber kata tusyhadu seharusnya diterjemahkan menjadi “memperlihatkan”
(A.W.Munawwir, 1997: 746).

b. Kesalahan Penerjemahan Penghilangan Atau Penambahan

Dalam pembahasan ini peneliti menemukan kesalahan penerjemahan yang masuk ke
kategori penghilangan (omission) sebanyak 5 data kesalahan. Kesalahan penerjemahan
penghilangan (omission) yang ditemukan terdapat pada kelas kata seperti: nomina, konjungsi
dan adverbia.
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library.LnsPenghilangan Nomina digilib.uns.ac.id

Kesalahan penerjemahan penghilangan (omission) nomina ditemukan pada data

berikut:

00 Aol o s S 5 S

Raisu qismi al-falsafati bil-kuliyati

Dr. Hadi Al Khuli (http://cu.edu.eg/ar/Home diakses pada jumat 22 Desember 2017)

Teks di atas tidak diterjemahkan oleh MTGT, hal ini bisa menyebabkan tidak
sampainya info yang ingin dlsam' : hasa

Kata “raisu” memiliki arti’
diartikan kedalam bahasa i
diterjemahkan menjadi

pada data berikut.
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Thulabu wa a‘dha’u hai’ati tadrisi wa ‘amalina

Civitas akademika mahasiswa dan fakultas dan staff tubuh. (http://cu.edu.eg/ar/Home diakses
pada jumat 22 Desember 2017)

Pada data di atas, terdapat penambahan (addition) konjungsi pada BSa. Dimana
terlalu banyak menggunakan kata “dan” pada terjemahan tersebut, sehingga menimbulkan
keborosan kata pada hasil terjemahan. Kata / Thulabu wa a‘dha’v hai’ati tadrisi wa

‘amalina/Sdas 5 eyl ik ¢ Uasls e5b apabila melihat terjemahan MTGT teks tersebut

diterjemahkan menjadi “civitas akademika mahasisawa dan fakultas dan staff tubuh”. Dari
hal itu dapat kita lihat jika MTGT terlalu banyak menggunakan kata ‘“dan” dalam
menerjemahkan teks bahasa sumber(BSu), yang mengakibatkan terjadinya keborosan kata
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padarhasil derjemahannya dan menyebabkan hasil terjemahan menjadi sangat|kaku dam susah
untuk dipahami.

3. Penghilangan Adverbia

Kesalahan penerjemahan penghilangan (omission) adverbia ditemukan pada data
berikut.

{\I} o b5 s (53 Jats 14 S, Caially 2853 A0S S0 4 V'w

Tuqimu wachdata munahadhati a't-tacharrusyi wal- ‘anafu, al-khamisu 14 disambiru al-jari
chafla khatami fa ‘aliyati chamlati

Unit anti pelecehan dan kekerasan mengadakan upacara penutupan kampanye.
(http://cu.edu.eg/ar/Home diakses pada jumat 22 Desember 2017)

Pada data di atas, terdapat kesalaha

a.penerjemahan penghilangan adverbia pada
bahasa sasaran (BSa). Dimana ek “Al-khamisu 14 disar

Biru al-jari/ jeiws 14 2

bahasa sumber (BSu) n Lhi ' agia ) informasi  yang ingin
disampaikan oleh teks bahas & )¢'Pad kasu@é‘rGT enghilangkan sebagian

ak ini jelas*menunjukan adanya kesalahan

pada hasil terjemahan jalihkan b nber (BSu) ke bahasa
sasaran (BSa) dengan‘henar " =

c. Kegagalan Mg r@r

Dalam pembahasan i {iti_ me ke ala%] penegjfemahan yang masuk ke
kategori kegagalan mentran er sebanyak 20 data yang ditemukan

1. Kesalahan Penerjem AL ) ans ‘ «sud Bahasa Sumber Pada Frasa
Nomina Y W, Y

Kesalahan penerjemahan kegagalan mentransfer maksud dari bahasa sumber (BSu)
pada frasa nomina ditemukan pada data berikut.

S Jigas

Jadwalu al-"imtichani

Jadwal pemeriksaan (http://cu.edu.eg/ar/Home diakses pada jumat 22 Desember 2017)

Hasil penerjemahan pada data di atas mengalami kesalahan penerjemahan yang
masuk ke kategori kegagalan mentransfer maksud dari bahasa sumber. Dimana MTGT

menerjemahkan kata / al-’imtichanul :)bwﬁ!\ menjadi “pemeriksaan”. MTGT salah

mengartikan kata tersebut, sehingga menimbulkan kesalahan informasi yang diterima oleh
pembaca hasil terjemahan. Kata “al-’imtichanu” seharusnya diterjemahkan menjadi “ujian”
(A.W.Munawwir, 1997: 1315). Pada kasus ini tentunya akan menyebabkan informasi yang
ingin disampaikan oleh bahasa sumber tidak tersampaikan dengan baik, bahkan informasi
yang disampaikan pada hasil terjemahan itu salah.
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library.2nskesalahan Penerjemahan Gagal Mentransfer Maksud Bahasa Sumber-Pada Erasa
Adjektiva

kesalahan penerjemahan kegagalan mentransfer maksud bahasa sumber pada frasa
adjektiva terdapat pada data berikut.

il 1S S
amidu kuliyati a'sh-shaidalati

Dekan sekolah tinggi farmasi (http://cu.edu.eg/ar/Home diakses pada jumat 22 Desember
2017)

Data di atas merupakan data yang didalamnya terdapat kesalahan penerjemahan
kegagalan mentransfer maksud dari bahasa sumber Hasil terjemahan teks di atas mengalami

kesalahan penerjemahan, dlmana _teks B S-S /kuliyati/  diterjemahkan menjadi

“perguruan tinggi”. Jika d111h secara makna harfiah terjemahan tersebut tldaklah salah,
namun makna yang ingin disampaikan, he nber
/kuliyati/ lebih sering diterjemal ang _,\," fakiiltas”(A. W Munawwir, 1997: 1227)
karena kata tersebutlah ye hmewakiligma yang, ingin disampaikan oleh bahasa
sumber (BSu). Dalam KBBI k e dn tinggi” diartikdn menjadi gedung atau tempat
belajar menga_]ar % __"_‘_ k i ' elioni 469) Sedangkan “fakultas”

ini, gt nenemukan kes Jperieriemahan yang masuk ke
dalam kategori percampuran . nyak" @fyang ditemukan pada terjemahan
website universitas Kairo. *R O ) ¥ 4

1. Kesalahan Penerjemahan Per An Bahasa Pada Tataran Kata

Kesalahan penerjemahan percampuran bahasa dalam tataran kata ditemukan pada data
berikut.

SENE-gNt] S S S e
Wa nazhamu al-markazu maltaqgi tadribiyatil-awali

Center ini menyelenggarakan forum pelatihan pertama. (http://cu.edu.eg/ar/Home diakses
pada jumat 22 Desember 2017)

Hasil terjemahan pada data di atas jelas mengalami suatu kesalahan penerjemahan
yang masuk ke Kkategori kesalahan penerjemahan percampuran bahasa. Dimana kata

/markazu/ iS5 diterjemahkan menjadi “Center”. MTGT menerjemahkan kata tersebut

menggunakan bahasa inggris, namun bahasa sasaran pada penerjemahan ini adalah bahasa
indonesia. Disini sudah jelas bahwa MTGT melakukan kesalahan pada terjemahannnya. Pada
kasus ini tentunya menyebabkan pembaca hasil terjemahan kesulitan dalam memahami teks
tersebut.
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library.Haktersebut terjadi karena MTGT masih belum bisa menerjemahkan dagilpahasa Arab
ke bahasa Indonesia pada tataran kalimat dengan baik dan benar. Kata /markazu/ akan lebih
tepat bila diterjemahkan menjadi “pusat”(A.W.Munawwir, 1997: 527), karena bahasa sasaran
pada penerjemahan ini adalah bahasa indonesia. Dengan demikian MTGT jelas melakukan
kesalahan penerjemahan karena menggunakan bahasa Inggris pada terjamahannya yang mana
bahasa tersebut bukanlah bahasa sasaran pada terjemahan teks tersebut.

2. Kesalahan Penerjemahan Percampuran Bahasa Pada Tataran Frasa

Kesalahan penerjemahan percampuran bahasa dalam tataran frasa dapat dilihat pada
data berikut.

c.\a_ﬂ 4’)‘"" O)L\nﬂ C\.u‘}} &jj«w\.ﬂ u»)ub : ojALAJ\ wL>- U,Mi)

Ra’tsu jami ‘ati al-qahirati: nadrisu masyru ‘i li-intaji sayarati mishriyatish-shan i.

\ bahasaan dari bahasa

pahasa Arab ke bahasa

e pada terjemahan teks di

atas. Kata / Razsz ]amz. ti qa @, lebi _-';_;“‘o blla@terje nahkan menjadi “rektor
' da adalah bahasa indonesia.

Inggris. Seperti yang sud
sumber ke bahasa sasafa

enelit  Kesala penerjemahan yang masuk ke
kesalahan penerjemahan 5 dataf 1_ @ terjemahan website universitas
Kairo. .Y o VW o

a. Kesalahan Penerjemahan Transliterasi Ism ‘Alam Pada Tataran Kata

Kesalahan penerjemahan transliterasi ism ‘alam pada tataran kata di temukan pada
data berikut.

S eyl o g sl 55 A o (L2 IS
Wa akadu al-khasyatu, ‘ala ahamiyati tarkizil-jami ‘atil-qadimati ‘ala masyru ‘atil-kubra.

The Kst, pentingnya universitas periode berikutnya fokus pada proyek-proyek besar.
(http://cu.edu.eg/ar/Home diakses pada jumat 22 Desember 2017)

Hasil terjemahan pada di atas jelas sudah mengalami kesalahan dalam
penerjemahannya yang masuk ke kategori kesalahan penerjemahan transliterasi. Dimana kata

/Wa akadu al-khasyatu/ «.id! 3875 diterjemahkan menjadi “the kst’. MTGT mengalami

kegagalan dalam menerjemahkan kata tersebut. Disini MTGT jelas sudah melakukan
kesalahan pada terjemahannya. Seperti yang sudah dijelaskan di atas kesalahan ini biasa
terjadi pada terjemahan nama orang, kota dan lain sebagainya. Pada kasus ini jelas akan
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menimbulkanckesalahan informasi yang diterima oleh pembaca hasil terjemahan,terutama
yang tidak tahu sama sekali mengenai bahasa Arab. Kata / Wa akadu al-khasyatu/ <231 38T

akan lebih tepat jika diterjemahkan menjadi “Al-khasyat”. Karena maksud dari bahasa
sumber adalah nama orang.

b. Kesalahan Penerjemahan Transliterasi Ism ‘Alam Pada Tataran Frasa

kesalahan penerjemahan transliterasi ism ‘alam pada tataran frasa bisa dilihat pada
data berikut.

w-’}“ \ “ i bl
Mustasyfa abi a'r-raisyi

Rumah sakit Abu Bulu. (http://cu.edu. eq/ar/H e diakses pada jumat 22 Desember 2017)

Hasil terjemahan pada#

‘ ymengalami kesalahan dalam
penerjemahannya yang masuk

ahan transliterasi. Dimana kata
Sakit abu bulu”. MTGT

Tata di atas Jelas suda

biasa terjadi pada an -“? Againya. kasus ini jelas akan
mforlﬁxl ilter]

—

o) s akan lebih tep jika @emahk _»'

':-.‘ “rum@aklt Abu Ar-raysyi”. Karena
maksud dari bahasa sum c} adalaféﬁama b

sumber (BSu) ke bahasa sasaran (BSa), adan berbagal unsur dari bahasa sumber (bahasa
ibu) yang terkadang masuk ke bahasa sasaran, dan minimnya minimnya pengetahuan
penerjemah dalam memilih padanan kosakata yang tepat dalam bahasa sasaran pun akan
menghasilkan kesalahan penerjemahan. Ketiga faktor inilah yang paling sering menyebabkan
terjadinya kesalahan dalam menerjemahkan. Jika ditinjau dari kesalahan penerjemahan yang
di lakukan MTGT pada terjemahan website Universitas Kairo, MTGT melakukan kesalahan
penerjemahan karena, (1) kurangnya perbendaharaan kata (2) masalah susunan kalimat (3)
kesulitan transliterasi (4) perkembangan bahasa. (1zzan 2007(dalam Ainurrafiq, 2015: 40))

a. Kurangnya Perbendaharaan Kosakata

Pada penelitian ini, diambil data penyebab kesalahan penerjemahan terbatasnya
perbendaharaan kosakata pada tataran kata dan frasa.

1. Kurangnya Perbendaharaan Kosakata Dalam Menerjemahkan Kata

Adapun contoh kesalahan penerjemahan yang dilakukan MTGT karena kurangnya
perbendaharaan kata pada MTGT adalah sebagai berikut.
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Dekan perguruan tinggi. (http://cu.edu.eg/ar/Home diakses pada jumat 22 Desember 2017)

Jika dilihat secara harfiah kata /kuliyati/ tidaklah salah, namun maksud yang ingin
disampaikan bahasa sumber bukanlah apa yang telah diterjemahkan oleh MTGT. Namun
kelaziman kata yang sering dipakai dalam bahasa Indonesia, kata /kuliyati/ lebih sering
diterjemahkan menjadi “fakultas”(A.W.Munawwir, 1997: 1227). Dalam KBBI kata
“perguruan tinggi” diartikan menjadi gedung atau tempat belajar mengajar pendidikan tingkat
tinggi (Moelioni, 2008: 469). Sedangkan “fakultas” adalah bagian dari perguruan tinggi,
tempat mempelajari bidang ilmu (Moeliono, 2008: 387). Jadi kata “kuliyati” lebih tepat
diterjemahkan menjadi “fakultas” karena mempunyai makna yang lebih sesuai dengan
maksud yang dinginkan oleh bahasa sumber. Dengan terjemahan tersebut pembaca yang
merupakan pengguna bahasa Indonesia tentunya akan mudah untuk memahami teks tersebut.
Disini terlihat jelas bahwa MTGT mengalami kesulitan dalam menerjemahkan karena
kurangnya kosakata yang dimiliki oleh \ TGT sendiri dan hal tersebut akhirnya

menyebabkan terjadinya kesalaha nadasterie
m%m Menefjemahkan Frasa
.

'an ang dilakukan MTGT karena
adale seba‘%rikut.
N 2

;/,

2. Kurangnya Perbend Kosak

Adapun contoh K
kurangnya perbendaharaat

o A

; jemahkan! Hai atu menjadi “staf” (A.W.Munawwir,
1997: 1527) dan a't-tadrisi menjadi “pengajar”(A W.Munawwir, 1997: 397). Namun MTGT
menerjemahkannya menjadi “anggota fakultas”, terjemahan tersebut sudah jelas salah dan
tidak sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh bahasa sumber. Disini terlihat jelas bahwa
MTGT mengalami kesulitan dalam menerjemahkan karena kurangnya kosakata yang dimiliki
oleh MTGT sendiri dan hal tersebut akhirnya menyebabkan terjadinya kesalahan pada
terjemahan MTGT.

b. Masalah Susunan Kata

Pada penelitian ini, diambil data penyebab kesalahan penerjemahan masalah susunan
kata pada nomina dan verba.

1. Masalah Susunan Kata (Nomina)

Adapun kesalahan penerjemahan yang disebabkan karena MTGT belum begitu
menguasai kaidah-kaidah penyusunan kata pada bahasa sasaran adalah sebagai berikut.

A 5 oGl sl sl K

Markazu jami ‘atil-qahirati lilughati wat-tarjamati
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RPusatyuniversitas kairo untuk bahasa dan terjemah. (http:/cu.edu.eg/ar/Homediakses jpada
jumat 22 Desember 2017)

Berdasarkan teks di atas, MTGT masih belum tepat menejemahkan teks tersebut ke
bahasa sasaran (BSa) dengan tepat. Hasil terjemahan MTGT lebih tepat jika di terjemahkan
menjadi “Pusat bahasa dan terjemah universitas Kairo”. Karena frasa pada data di atas
memiliki pola frasa nomina na ‘ti, yaitu frasa yang dibentuk oleh nomina sebagai unsur pusat
atau inti yang diikuti oleh adjektiva sebagai na ‘at sekaligus atribut (Asrori, 2004: 52). Frasa
nomina na‘ti memiliki pola N1+Nn. Pada data(4) pusat bahasa dan terjemah adalah inti atau
unsur pusat dari frasa tersebut, oleh karena itu “pusat bahasa dan terjemah” lebih tepat jika
diletakan didepan karena dia adalah inti, lalu diikuti oleh “Universitas Kairo” (nomina)
sebagai pendukung frasa tersebut.

2. Masalah Susunan Kata (Verba)

Adapun kesalahan penerjemahan yang disebabkan karena MTGT belum begitu
menguasai kaidah-kaidah penyusunankat Ja b asasasaran adalah sebagai berikut.

83 2\;3'))\.54)\ oyt

wha'lyi tadkhalati akadu a'd-
ilihan mahasiswa menyaksikan
n Al khast, presiden Universitas

Kairo”. Sebagai pembaca yang mertipakan, pénggil

mengalami kesulitan dalam memahami data (1 karena MTGT tidak bisa menampilkan hasil
terjemahan yang susuai dengan kaidah-kaidah pada bahasa sasaran (BSa) yaitu bahasa
Indonesia terutama pada susunan kata kalimat yang diterjemahkan. Jika melihat arti kamus,
terjemahan MTGT tidaklah salah, namun bila diperhatikan secara seksama hasil terjemahan
MTGT menimbulkan kesulitan bagi pembaca untuk memahami teks tersebut. kata tusyhidu
‘amaliyatan  dimugrathiyatan wa hayadiyatan diterjemahkan oleh MTGT menjadi
“menyaksikan pemilihan demokrasi” namun jika dilihat dari konteks yang dimaksud oleh
bahasa sumber kata tusyhadu seharusnya diterjemahkan menjadi “memperlihatkan”
(A.W.Munawwir, 1997: 746).

c. Kesulitan Transliterasi

Pada penelitian ini, di ambil data penyebab kesalahan penerjemahan kesulitan
transliterasi pada terjemahan ism ‘alam pada tataran kata dan frasa.

1. Kesulitan Transliterasi Pada Terjemahan Ism ‘Alam Dalam Tataran Kata

Adapun kesalahan penerjemahkan yang terjadi karena minimnya pengetahuan kaidah-
kaidah transliterasi MTGT adalah sebagai berikut.
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Wa akadu al-khasyatu

The kst. (http://cu.edu.eg/ar/Home diakses pada jumat 22 Desember 2017)

Pada terjemahan data di atas, terdapat sebuah kejanggal yang mungkin sedikit sulit
untuk dipahami bagi pembaca terjemahan. Kesalahan penerjemahan yang terjadi adalah
maksud yang ingin disampaikan oleh bahasa sumber bukanlah terjemahan tersebut,
melainkan terjemahan yang menunjukan nama sebuah orang. Disini dapat kita lihat MTGT
menerjemahkan /Al-khasyatu/ menjadi “the kst”, hasil terjemahan MTGT jika dibaca oleh
seseorang pengguna bahasa Indonesia yang disini adalah bahasa sasaran, terjemahan tersebut
terasa aneh. Karena maksud dari bahasa sumber bukanlah apa yang diterjemahkan oleh
MTGT. Kata Al-khasyatu adalah nama orang yang mana dalam penerjemahan nama orang
tidak boleh diterjemahkan tetapi harus dltranslltera5|kan Al-khasyatu jika ditransliterasikan
makan menjadi “Al-khasyatu”. :

2. Kesulitan .Transliter ' Dalam Tataran Frasa

S Sl aziui
Mustasyfa abu ar-raysyi
Rumah sakit abu bulu ; 22 Desember 2017)
Pada terjemahan data di'e aI yang mungkm sedikit sulit

tidaklah salah, namun maksud yang i ingif disafr pa kan oleh bahasa sumber bukanlah kata
tersebut. Kesalahan penerjemahan yang terjadi adalah maksud yang ingin disampaikan oleh
bahasa sumber bukanlah terjemahan tersebut, melainkan terjemahan yang menunjukan nama
sebuah rumah sakit. Disini dapat kita lihat MTGT menerjemahkan /mustasyfa abu ar-raysyi/

U sl siiaws menjadi “rumah sakit abu bulu”, hasil terjemahan MTGT jika dibaca oleh

seseorang pengguna bahasa Indonesia yang disini adalah bahasa sasaran, terjemahan tersebut
terasa aneh. Karena maksud dari bahasa sumber bukanlah apa yang diterjemahkan oleh
MTGT. Kata tersebut akan lebih tepat jika diterjemahkan sesuai transliterasinya yaitu “rumah
sakit abu ar-raysyi”.

d. Perkembangan Bahasa

Pada penelitian ini, di ambil data penyebab kesalahan penerjemahan perkembangan
bahasa pada terjemahan frasa nomina (washfi) dan frasa nomina (idhafi)

1. Perkembangan Bahasa Pada Frasa Nomina (Washfi)

Adapun kesalahan penerjemahan MTGT yang disebabkan oleh minimnya istilah-
istilah baru yang dimiliki oleh MTGT adalah sebagai berikut.
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al-‘asha al-ilikturuniyati

Tongkat elekteronik. (http://cu.edu.eg/ar/Home diakses pada jumat 22 Desember 2017)

Pada data di atas, terjadi kesalahan penerjemahan kegagalan mentransfer maksud dari
bahasa sumber. Kata /al- ‘asha/ diterjemahkan menjadi “tongkat” (A.W.Munawwir, 1997:
939) dan kata /al-ilikturuniyati/ diterjamahkan menjadi “elektronik” (A.W.Munawwir,
1997:35), jika dilihat secara harfiah terjemahan google translate tidaklah salah. Namun
makna yang dimaksud oleh bahasa sumber bukanlah hasil terjemahan tersebut. Tongkat yang
dimaksud oleh bahasa sumber adalah tongkat tunanetra. Hal ini terjadi MTGT belum
memperbarui kosakata atau istilah-istilah pada bidang teknologi yang sesuai dengan
perkembangan bahasa yang terjadi, dimana hal tersebut menyebabkan terjadinya kesalahan
hasil terjemahan MTGT.

2. Perkembangan Bahasa;RPadé

sumber. Di mana kata /tawzru amali ‘menjadi ». Dapat
ka < 1% 1" kata tersebut sehlngga

tersebut terjadi karena MTGT belum osa ata sesuai dengan perkembangan
bahasa yang ada. Jika dilihat pada kamus MunaWW|r kata /tathawiru ‘amaliyati/ diartikan
menjadi “pengembangan” (A.W.Munawwir, 1997: 876). Jadi jika diartikan kata / Wa
tathawiru ‘amaliyati a'd-dauri al-khamisa/ akan menjadi “pengembangan lantai lima”,
MTGT tidak mampu dalam menerjemahkan kata tersebut karena belum diperbaharuinya
kosakata yang dimiliki oleh MTGT. Dan hal itulah yang menyebabkan terjadinya kesalahan
dalam menerjemahkan suatu teks, terutama penerjemahan dari bahasa Arab ke bahasa
Indonesia.

C. PENUTUP

Berdasarkan data yang telah diperoleh dan hasil analisis mengenai kesalahan hasil
terjemahan google translate dan penyebab kesalahan yang dilakukan google translate pada
website Cairo University, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

Pertama, terdapat lima kesalahan penerjemahan yang terdapat dalam 63 data yang ada
dalam penelitian ini. Kelima kesalahan tersebut adalah kesalahan penerjemahan urutan kata
(word order), kesalahan penerjemahan penghilangan (omission) atau penambahan (addition),
kesalahan penerjemahan gagal mentransfer maksud dari bahasa sumber (BSu), kesalahan
penerjemahan percampuran bahasa, dan kesalahan penerjemahan transliterasi.
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library.Hasikdari kategori kesalahan penerjemahan urutan kata berjumlah 3qdata, kategori
penghilangan atau penambahan berjumlah 5 data, kategori kegagalan mentransfer maksud

bahasa sumber berjumlah 20 data, kategori percampuan bahasa berjumlah 20 data, dan
kategori kesalahan transliterasi berjumlah 15 data. Sehingga data yang terkumpul sebanyak
63 data. Kesalahan penerjemahan yang paling banyak dilakukan MTGT adalah kesalahan
penerjemahan gagal mentransfer maksud dengan jumlah data sebanyak 20 data kesalahan dan
kesalahan penerjemahan percampuran bahasa dengan jumlah data sebanyak 20 data
kesalahan.

Kedua, penyebab kesalahan penerjemahan yang dilakukan MTGT pada penelitian ini
terdapat lima penyebab. Lima penyebab tersebut adalah kurangnya perbendaharaan kosakata,
masalah susunan kalimat, kesulitan transliterasi dan perkembangan bahasa. Lima faktor inilah
yang menyebabkan terjadinya kesalahan penerjemahan yang dilakukan MTGT pada website
Cairo University.
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